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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan

yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa usulan

peningkatan kapasitas produksi dengan cara investasi

mesin, perbaikan sistem produksinya, investai gerobak

pengangkut dan penambahan bak produksi layak untuk

dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan aspek

yang telah dianalisis sebagai berikut :

1. Berdasarkan aspek pasar rencana peningkatan

kapasitas produksi layak untuk dilakukan. Hal ini

terbukti pada tahun 2011 diperkirakan permintaan

sebanyak 2.387.943 kilogram dan tahun 2015

sebanyak 3.282.906 kilogram yang berarti naik

9,36% per tahun. Disamping itu 82% pemilik kios

menyatakan bahwa tingkat kebutuhan pupuk kompos

bagi masyarakat masih belum terpenuhi dan 86%

pedagang bersedia menerima pasokan pupuk baru.

2. Berdasarkan analisis aspek teknis disimpulkan

bahwa investasi mesin dilakukan terhadap

alternatif 3. Karena berdasarkan data yang ada

alternatif mesin nomor 3 memiliki daya mesin yang

cukup besar yaitu 9 HP, sehingga mesin lebih

ringan dalam bekerja, sehingga kapasitas produksi

meningkat. Investasi bangunan dengan menambah bak

produksi juga layak dilakukan, karena kapasitas

produksinya bertambah. Disamping itu pasokan bahan

baku tambahan cukup mudah karena dapat bekerja



 

 

89

sama dengan petugas TPS setempat yang berada di

bawah DKP kota Madiun.

3. Berdasarkan aspek lingkungan bahwa industri

pengolahan sampah menjadi pupuk kompos layak untuk

dilaksanakan, karena dapat mengurangi pencemaran

lingkungan. Disamping itu industri rumah tangga

panti asuhan St.Aloysius tidak termasuk dalam

industri yang memiliki wajib AMDAL karena tidak

merusak lingkungan hidup

4. Hasil pehitungan Net Present Value (NPV) dan

Payback period (PBP) alternatif 3 menunjukkan

bahwa investasi ketiga alternatif mesin layak

untuk dilakukan, karena secara keseluruhan

menunjukkan nilai NPV positif dan nilai PBP yang

kurang dari umur investasi. Tetapi pemilihan

alternatif investasi mesin yang paling baik adalah

investasi mesin nomor 3 karena menunjukkan nilai

NPV yang paling besar bila dibandingkan dengan

investasi mesin lain, yaitu sebesar

Rp 75.183.002,58. Disamping itu Nilai PBP dari

alternatif 3 menunjukkan bahwa 2 tahun umur

pengembalian modalnya.

6.2 Saran

Penulis memberikan saran kepada pihak industri

rumah tangga panti asuhan St. Aloysius Madiun untuk

melakukan investasi mesin alternatif 3. Ditinjau dari

aspek teknis dan financial investasi mesin alternatif 3

memberikan banyak keuntungan ditinjau dari aspek

finansial dan ditinjau dari aspek teknis mempunyai

tenaga yang lebih besar apabila dibandingkan dengan
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alternatif lainnya. Selain itu pengaturan dan

penjadwalan proses produksi yang baik akan menjaga

kestabilan kapasitas produksi.

Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan

analisis mengenai pemasaran produk atau penelitian

pasar, bilamana industri rumah tangga panti asuhan St.

Aloysus akan menjual pupuknya di luar wilayah penjualan

saat ini. Penilitian ini berguna untuk pengembangan

usaha pembuatan pupuk kompos untuk kapasitas yang lebih

besar lagi. Topik tersebut dapat dikembangkan menjadi

topik skripsi selanjutnya.
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Lampiran 2

AMDAL



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 3

Layout Tempat Produksi



 

 

LAMPIRAN 3
Sketsa Layout Tempat pengolahan Sampah

Gambar 1. Tampak atas
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Suku Bunga Bank Indonesia
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Tingkat Inflasi
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KUISIONER

Nama :

Alamat :

Kuisioner ini diajukan untuk mengetahui tingkat kebutuhan pupuk kompos

masyarakat Madiun dan sekitarnya. Hasil dari kuisioner ini membantu dalam

analisis pasar yang digunakan dalam rangka skripsi. Oleh karena itu dimohon

kerjasama saudara untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner ini

dengan jujur. Berikut adalah pertanyaan yang saya ajukan :

1. Berapa isi (kg) kemasan pupuk kompos yang di jual di kios bunga milik

saudara :

a. 1 kg b. 1,5 kg c. 2 kg d. 3 kg e. >3 kg (…)

2. Kapan pemasok pupuk kompos memasok pupuk komposnya ke kios

bunga milik saudara :

a. setiap hari b. 2 hari c. 3 hari d.7 hari

3. Barapa kemasan yang dipasok oleh produsen pupuk setiap kali

pemasokan:

a. 1 – 5 kemasan b. 6 – 10 kemasan c. 11 – 15 kemasan

d. 16 – 20 kemasan e. > 21 kemasan (…)

4. Barapa harga pupuk yang saudara beli : …………..

5. Berapa harga pupuk yang sudara jual : …………..

6. Berapa rata-rata penjualan pupuk setiap harinya :

a. 1 – 5 kemasan b. 6 – 10 kemasan c. 11 – 15 kemasan

d. 16 – 20 kemasan e. > 21 kemasan (…)

7. Apakah jumlah pupuk yang terjual tersebut cukup untuk memenuhi

kebutuhan dari masyarakat :

a. Sudah memenuhi b. Belum memenuhi



 

 

8. Jika belum, berapa perkiraan kebutuhan pupuk kompos di masyarakat :

a. 6 – 10 kemasan b. 11 – 15 kemasan c. 16 – 20 kemasan

d.21 – 25 kemasan e. > 25 kemasan (…)

9. Apabila pupuk yang di jual belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat

apakah dimungkinkan bagi pemasok pupuk lainnya untuk memasarkan

pupuk hasil produksinya di tempat saudara :

a. Ya b. Tidak

Demikian kuisioner ini, atas kesediaannya dalam mengisi kuisioner ini kami

ucapkan terima kasih.

Madiun, .....................

__________________
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Aliran Kas



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 8

Produk Pupuk Kompos
Industri Rumah Tangga Panti
Asuhan St. Aloysius Madiun



 

 

LAMPIRAN 8
Produk Pupuk Kompos Industri Rumah Tangga Panti Asuhan

St. Aloysius Madiun

Gambar 1

Gambar 2



 

 

Lampiran 9

Kondisi Tempat Pengolahan
Pupuk Kompos



 

 

LAMPIRAN 9
Kondisi Tempat Pengolahan Pupuk Kompos

Gambar 1. Bak Penampungan sampah sementara tampak depan

Gambar 2. Bak penampungan sementara tampak samping



 

 

Gambar 3. Proses penyimpanan pada bak 1

Gambar 4. Proses penyimpanan pada bak 2



 

 

Gambar 5. Bak penyimpanan sampah

Gambar6.Peralatan produksi (sekop)



 

 

Gambar 7. Peralatan produksi (garpu)

Gambar 8. Peralatan produksi (gerobak sorong)



 

 

Lampiran 10

Kondisi mesin penghancur
sampah organik
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Kondisi Mesin Penghancur Sampah Organik Saat Ini

Spesifikasi :
Kapasitas : 250 kg/jam
Penggerak : motor
Bahan bakar : bensin
Daya Motor : 5,5 HP
Kondisi saat ini :

Terjadi kerusakan pada motor penggerak, sehingga
mesin tidak bisa digunakan lagi. Apabila dilakukan
penggantian mesin dengan daya yang sama maka akan
mengurangi produktivitas dari mesin tersebut mengingat
kapasitas produksi yang bertambah banyak dan daya motor
yang di butuhkan juga cukup besar, maka pihak pengelola
industri rumah tangga memutuskan unttuk melakukan
invetasi mesin penghancur sampah organik yang baru.
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Surat Ijin Penelitian dari
DKP Madiun
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Surat Ijin Penelitian dari
Perum Perhutani Unit II

Jawa Timur
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Detail Pekerjaan Karyawan



 

 



 

 


